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ABSTRAK

Background: Mobile banking merupakan layanan perbankan digital yang
memungkinkan nasabah untuk mengakses rekening dan melakukan berbagai
transaksi keuangan melalui aplikasi yang diinstal pada perangkat seluler.
Generasi Milenial khususnya di daerah Kota Malang masih banyak yang
belum menggunakan layanan Digital Banking. Hal ini dipengaruhi oleh
ketidakpahaman mereka akan fitur-fitur yang disediakan oleh Digital Banking.
Dari beberapa anak muda generasi milenial yang sudah menggunakan Digital
Banking merasa nyaman dengan penggunaan dasar layanan digital seperti
transfer uang dan pembayaran tagihan, namun ketika ditanya tentang fitur
lanjutan seperti pengelolaan portofolio investasi atau penggunaan aplikasi
untuk perencanaan keuangan, banyak yang menunjukkan ketidakpahaman.
Adanya Penyuluhan dan Edukasi ini untuk menambah pemahaman generasi
milenial akan fungsi Bank Digital itu sendiri Metode: Metode yang digunakan
adalah deskriptif dengan teknik penyuluhan, dan evaluasi. Hasil: Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan masyarakat
mengenai Digital Banking maka akan semakin baik juga untuk mengelola
keuangan. Dari Penyuluhan ini ada 10 peserta yang sekitar 40% paham dan
bersedia untuk membuat akun bank digital. Kesimpulan: Peserta antusias
mengikuti kegiatan karena contoh-contohnya nyata dan diikuti praktek
langsung membuat rekening Bank Digital. Serta antusias peserta juga
dipancing oleh masalah-masalah terkini atas perubahan perilaku masyarakat
dalam transaksi keuangan. Ada perubahan pengetahuan peserta terhadap
Bank Digital dan cara tepat menggunakannya.
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ABSTRACT

Backround: Mobile banking is a Digital Banking service that allows customers to
access accounts and perform various financial transactions through
applications installed on mobile devices. The Millennial Generation, especially
in the Malang City area, still has many who have not used Digital Banking
services. This is influenced by their lack of understanding of the features
provided by Digital Banking. Of the several young millennials who have used
Digital Banking, they feel comfortable with the basic use of digital services such
as money transfers and bill payments, but when asked about advanced
features such as managing investment portfolios or using applications for
financial planning, many show a lack of understanding. The existence of this
Counseling and Education is to increase the understanding of the millennial
generation about the function of Digital Banking itself. Methods: The method
used is descriptive with counseling techniques, and evaluation. Results: The
results of this service show that the better the public's knowledge about Digital

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.19065 ® solma@uhamka.ac.id 12346


https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.19065
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C
mailto:akbar.hadipamungkas@gmail.com

Jurnal SOLMA, 14 (2), pp. 2346-2353; 2025

Banking, the better it will be to manage finances. From this counseling, there
were 10 participants, around 40% of whom understood and were willing to
create a digital bank account. Conclusion: Participants are enthusiastic about
participating in the activity because the examples are real and followed by
direct practice in creating a Digital Bank account. And the enthusiasm of the
participants is also provoked by current problems regarding changes in
people's behavior in financial transactions. There is a change in participants'
knowledge of Digital Bank and the right way to use it.

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.
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PENDAHULUAN

Pada zaman modern seperti sekarang ini, tidak dapat disangkal bahwa perkembangan
teknologi informasi di kehidupan sehari-hari terus berkembang mengikuti pemenuhan kebutuhan
manusia untuk menunjang hidupnya. Kebutuhan manusia yang dimaksud, yaitu terkait
diciptakannya bank digital guna melakukan kegiatan transaksi uang secara digital yang dapat
memberikan keefisiensian dan keefektifan bagi pengguna atau yang biasa disebut nasabah bank
digital. Penawaran kemudahan dalam melakukan transaksi secara digital yang diberikan oleh
Bank meningkatkan ketertarikan masyarakat untuk ikut berpartisipasi melakukan transaksi uang
secara digital melalui media elektronik.

Dalam era digital saat ini, layanan perbankan mengalami transformasi signifikan dengan
munculnya Digital Banking. Digital Banking memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi
keuangan secara mandiri melalui platform elektronik, yang menawarkan kemudahan dan
aksesibilitas yang lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional. Namun, meskipun
teknologi ini semakin berkembang, pemahaman nasabah terhadap layanan Digital Banking di
perbankan masih menjadi tantangan. Hal ini penting untuk diteliti karena pemahaman yang
rendah dapat menghambat adopsi layanan ini, yang pada gilirannya berpengaruh pada kinerja
perbankan (Afiyah, 2022).

Berdasarkan pengamatan awal, terdapat kesenjangan antara potensi layanan Digital
Banking dan tingkat pemahaman nasabah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak
nasabah, terutama dari generasi milenial, belum sepenuhnya memahami fitur dan manfaat dari
layanan ini. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi factor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman nasabah terhadap Digital Banking (Amrillah, 2020)

Dalam konteks ini digitalisasi perbankan menjadi kebutuhan mendesak agar lembaga
keuangan tetap relevan dan mampu memenuhi kebutuhan nasabah secara efisien (Erwin et al.,
2024). Perkembangan teknologi yang pesat memungkinkan masyarakat untuk tetap menjalankan
aktivitas ekonomi tanpa harus hadir secara fisik di kantor bank atau tempat transaksi lainnya.
Digitalisasi layanan perbankan terutama dalam bentuk Digital Banking telah menjadi solusi utama
untuk memberikan layanan yang lebih cepat, efisien, dan fleksibel. Digital Banking mencakup
berbagai layanan seperti mobile banking, internet banking, dan SMS banking, yang memungkinkan
nasabah untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja tanpa perlu mengunjungi kantor
cabang. Perubahan perilaku ini mendorong pihak perbankan memperkuat layanan digital,
membentuk komunitas digital, SMS banking, internet banking dan langkah-langkah inovasi lainnya.
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Sehingga Migrasi ke Digital Bank semakin nyata dan pilihan finasial yang masuk akal. (Primasari
dan Ghofirin, 2021).

Digital Banking merujuk pada penyediaan layanan perbankan melalui kanal digital, yang
memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi keuangan, mengakses informasi rekening,
dan mengelola keuangan secara mandiri menggunakan perangkat elektronik seperti smartphone
dan komputer (Endita & Wirsa, 2023). Manfaat utama dari Digital Banking mencakup efisiensi
bisnis, penghematan biaya, dan peningkatan daya saing. Digital Banking memberikan kemudahan
bagi bank dalam berinteraksi dengan nasabah dan mempercepat proses transaksi, yang pada
gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan. Selain itu, penggunaan teknologi otomatisasi
dalam layanan perbankan digital dapat mengurangi biaya operasional karena mengurangi
ketergantungan pada tenaga kerja manual (Fatmala Putri & Ratna Sari, 2023). Hal ini sangat
penting bagi bank syariah yang ingin tetap kompetitif di era digital.

Mobile banking merupakan layanan perbankan digital yang memungkinkan nasabah untuk
mengakses rekening dan melakukan berbagai transaksi keuangan melalui aplikasi yang diinstal
pada perangkat seluler. Layanan ini berkembang pesat seiring dengan meningkatnya penggunaan
smartphone dan jaringan internet yang semakin luas. Menurut (Sihotang & Hudi, 2023) mobile
banking didefinisikan sebagai sistem perbankan yang memungkinkan nasabah untuk mengakses
layanan perbankan secara langsung melalui aplikasi yang telah dikembangkan oleh institusi

perbankan guna memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam bertransaksi tanpa harus
datang ke kantor cabang. Layanan yang tersedia dalam mobile banking meliputi pengecekan saldo,
transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, investasi, hingga fitur QR payment yang
memungkinkan nasabah melakukan pembayaran dengan hanya memindai kode QR di merchant
yang telah bekerja sama dengan bank terkait. Perkembangan mobile banking merupakan salah satu
bentuk inovasi dalam industri keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi
keuangan bagi nasabah. Dari sudut pandang efisiensi, mobile banking mengurangi ketergantungan
terhadap kantor cabang fisik dan mempercepat proses transaksi yang sebelumnya memerlukan
interaksi langsung dengan teller atau ATM. Namun tantangan dalam penerapan mobile banking
adalah terkait dengan keamanan dan kepercayaan nasabah. Meskipun teknologi enkripsi dan
autentikasi ganda seperti OTP (One-Time Password) dan biometrik telah diterapkan namun
beberapa nasabah masih khawatir terhadap potensi kebocoran data atau peretasan akun. Oleh
karena itu bank syariah perlu meningkatkan edukasi kepada nasabah mengenai langkah-langkah
keamanan dalam menggunakan mobile banking, serta memastikan bahwa aplikasi mereka memiliki
tingkat keamanan yang tinggi agar tetap relevan dan dipercaya oleh pengguna.

Data Bank Indonesia tahun 2022 menunjukan bahwa nilai transaksi e-money atau uang
elektronik tumbuh 35,25% pada Mei 2022 dibanding tahun 2021. Hal ini juga terjadi pada transaksi
Bank Digital mencapai nilai 20,82% dari periode yang sama pada tahun sebelumnya. Ini
merupakan buah dari Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT) yang diluncurkan sejak 2014 dan
tahun 2025 ditargetkan seluruh masyarakat Indonesia telah memakai pembayaran sistem
elektronik. Penjelasan diatas merupakan sisi semangat dan perkembangan transaksi digital, tetapi
disisi lain ada 41,6 persen masyarakat Indonesia yang masih ragu melakukan transaksi digital dan

merasa data pribadi yang didaftarkan dalam aplikasi tidak terjamin kerahasiaannya (Survei
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Indikator Politik Indonesia, 2022). Hal ini, juga terjelaskan bahwa memang masyarakat sudah
banyak yang memakai smartphone sebagai alat komunikasi, transaksi online tapi belum
sepenuhnya menggunakan uang elektronik. Selama ini masyarakat masih memakai uang yang
tersimpan dalam bank dengan menggunakan mesin ATM (Iskamto et al., 2022; Iskamto &
Yapentra, 2018; Meliza et al., 2022; Ningtyas & Wafiroh, 2022; Prihatini et al., 2022; Susriyanti et al.,
2022).

Generasi Milenial khususnya di daerah Kota Malang masih banyak yang belum
menggunakan layanan Digital Banking. Hal ini dipengaruhi oleh ketidakpahaman mereka akan
fitur-fitur yang disediakan oleh Digital Banking. Dari beberapa anak muda generasi milenial yang
sudah menggunakan Digital Banking merasa nyaman dengan penggunaan dasar layanan digital
seperti transfer uang dan pembayaran tagihan, namun ketika ditanya tentang fitur lanjutan seperti
pengelolaan portofolio investasi atau penggunaan aplikasi untuk perencanaan keuangan, banyak
yang menunjukkan ketidakpahaman. Berdasarkan fenomena dan beberapa pendapat diatas, maka
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan edukasi tentang Digital
Banking dan manfaatnya. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan untuk memberikan
tambahan informasi dan melakukan edukasi langsung dalam bentuk penyuluhan yang

dilanjutkan tanya jawab dan praktik di smartphone peserta.

METODE PELAKSANAAN

Perlu dijelaskan bahwa kegiatan ini menggunakan Metode penyuluhan dan edukasi yang
dilanjutkan diskusi dan tanya jawab. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:

1. Tahap Persiapan
Tahapan ini dilakukan untuk melakukan persiapan teknis dan persiapan penyusunan
materi yang akan disampaikan kepada peserta penyuluhan yang notabennya masih remaja
atau masih kuliah. Kegiatan ini dilakukan secara daring menggunakan zoom meeting di
tempat masing-masing yaitu di daerah Malang. Metode penyampainan materi dilakukan
secara daring karena anak muda jaman sekarang lebih susah untuk berkumpul secara
langsung, mereka lebih suka berhadapan dengan gadget sehingga metode daring
menggunakan zoom dipilih dalam penyuluhan ini.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 03 Mei 2025 secara daring menggunakan zoom
meeting yang diikuti oleh peserta dari generasi milenial yang notabennya masih kuliah dan
ada juga yang sudah berhenti di tigkat SMA. Penyebaran link zoom meeting di publikasikan
di media sosial sehingga peserta terutama di kalangan milenial bisa dengan mudah
mengakses dan mengikuti kegiatan penyuluhan dan edukasi ini. Kegiatan ini dimulai
dengan pembukaan materi atau penjelasan tentang Digital Banking yang kemudian dilanjut
dengan diskusi dan tanya jawab.

3. Evaluasi
Tahapan ini dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap pemahaman masyarakat
atau nasabah milenial tentang Digital Banking. Penilaian dilakukan dari hasil diskusi dan
tanya jawab. Bisa dilihat nanti seberapa paham peserta setelah menerima materi dan
seberapa banyak peserta yang berminat menggunakan Digital Banking.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan membahas hasil dari Penyuluhan dan Edukasi Tentang Digital
Banking Untuk Kegiatan Produktif Nasabah Milenial.

Pelaksanaan Penyuluhan

Gambar 1. Zoom meeting Bersama peserta penyuluhan

Kegiatan dilaksanakan secara daring menggunakan zoom meeting. Materi yang disampaikan
yaitu berupa pengantar bank digital dan transaksi digital. Selanjutnya dijelaskan tentang arti
penting bank digital, manfaat serta dampak penggunaan bank digital. Setelah beberapa materi
tersebut dipaparkan, diadakan diskusi dan tanya jawab serta praktek pembuatan rekening bank
digital sampai pengenalan cara penggunaan aplikasinya. Setelah pemaparan materi, maka
dilakukan diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan jawaban dari beberapa peserta ada beberapa
peserta yang belum menggunakan bank digital seperti mobile banking karena belum paham cara
penggunaannya dan ada juga yang masih merasa takut akan data-datanya kurang aman.
Meskipun bank telah menerapkan berbagai langkah keamanan untuk melindungi data nasabah,
masih ada kekhawatiran mengenai potensi pencurian data dan penipuan online. Peserta juga
mengatakan lebih memilih menggunakan pembayaran barang setelah sampai atau COD dari pada
pembayaran online.

Tingkat pemahaman nasabah terhadap Digital Banking bervariasi. Sebagian besar nasabah
merasa nyaman dengan penggunaan dasar layanan digital seperti transfer uang dan pembayaran
tagihan, namun ketika ditanya tentang fitur lanjutan seperti pengelolaan portofolio investasi atau
penggunaan aplikasi untuk perencanaan keuangan, banyak yang menunjukkan ketidakpahaman.
Beberapa faktor mempengaruhi pemahaman nasabah terhadap Digital Banking. Pendidikan
menjadi salah satu faktor utama, nasabah dengan latar

belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih memahami dan mengadopsi
teknologi baru dengan cepat (Lubis & Machmud, 2024).

Beberapa peserta menjelaskan bahwa mereka sering belanja online dengan metode
pembayaran COD atau pembayaran melalui merchant seperti indomart dan alfamaret. Melalui
pengalaman tersebut maka pemateri menjelaskan tentang Bank Digital merupakan solusi
melakukan transaksi cepat tanpa harus bergerak dari rumah, hanya melalui smartphone yang
terkoneksi dengan internet segala hal bisa dilakukan. Jenis transaksi yang sudah sering digunakan
adalah beli pulsa, bayar tagihan listrik, fop up ojek online, membayar angsuran dan sudah tentu
berbelanja online di toko-toko online. Sebagai jawaban atas masalah yang pernah dialami peserta
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maka disampaikan oleh pemateri beberapa tips menghidari penipuan dan tidakan boros dalam
bertransaksi, yaitu;
1. Sadari secara benar pengeluaran dan uang yang kita miliki
2. Jangan tergoda dengan toko-toko yang menawarkan diskon dan kemudahan yang tidak
masuk akal. Selalu rajin, melihat peringkat toko berdasarkan bintang dari pelanggan.
3. Belajar aplikasi yang benar agar uang tersimpan dengan teratur dan sesuai anggaran.
Ada saran juga, jangan terlalu banyak menyimpan uang di Bank Digital. Dampak Positif
Bank dan transaksi Digital:
1. Biaya transfer lebih murah dan tanpa iuran kartu
Proses transaksi lebih cepat
Transaksi lebih lebih aman dari bahaya rampok/copet, karena tidak membawa uang tunai

Semua transaksi tercatat, hingga mudah dikontrol

LIl N

Menawarkan banyak promo menarik, sedangkan dampak negatifnya adalah sangat
tergantung dengan jaringan internet dan listrik

Membuat gaya hidup lebih konsumtif

Masih rawan pencurian data

Memiliki resiko penipuan secara online.

o N

Kita jadi malas bergerak dan selalu memeluk HP. Atau HP digenggam kemana-mana

Pada sesi terakhir ada beberapa peserta yang bersedia membuat rekening Bank Digital.
Pemateri menjelaskan bahwa rekening Bank Digital ini memiliki pengaman yang berlapis, mulai
dari password pembuka dan PIN transaksi. Selain itu setiap jumlah uang kita setiap bulan dapat
kita rencanakan penggunaannya yang dapat dibuat sebagai pemisah masing-masing kebutuhan.
Karena pihak bank sudah melengkapi aplikasi dengan fitur-fitur untuk kemudahan transaksi,
pembayaran, tabungan secara online, termasuk fitur-fitur investasi.

Hingga bila teknologi ini digunakan sesuai rencana yang sudah kita buat didalam akun
yang kita miliki maka uang yang tersedia dapat menjadi pengeluaran sesuai anggaran rutin kita.
Untuk bayar listrik, untuk rencana liburan, untuk berjaga-jaga untuk sakit, pos untuk makan
bulanan dan seterusnya. Intinya Kemudahan secara digital ini dapat menuntun kita menggunakan

teknologi untuk kebaikan dan perencanaan keuangan masa datang.

Target Pelaksanaan

Target kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta penyuluhan terhadap Bank
Digital, manfaat dan teknik transaksi yang bijak untuk kegiatan produktif. Dapat dilihat dari hasil
penyuluhan dan edukasi ini ada 10 orang yang bersedia membuat akun Digital Banking. Bisa

dikatakan bahwa dari 40% peserta sudah memahami kegunaan dari Digital Banking.

Evaluasi
Kegiatan berjalan sesuai rencana (baik waktu, biaya dan pemahaman yang meningkat yaitu:
1. Terdapat 10 peserta yang bersedia membuka rekening Bank Digital. Bisa dikatakan 40%
peserta sudah memahami kegunaan dan cara kerja Digital Banking
2. Peserta memiliki antusiasme untuk didampingi mengoperasikan aplikasi Bank digital untuk

kegiatan usaha mereka yang sudah berjalan.
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KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan ini dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: Peserta antusias
mengikuti kegiatan karena contoh-contohnya nyata dan diikuti praktek langsung membuat
rekening Bank Digital. Serta antusias peserta juga dipancing oleh masalah-masalah terkini atas
perubahan perilaku masyarakat dalam transaksi keuangan. Ada perubahan pengetahuan peserta

terhadap Bank Digital dan cara tepat menggunakannya.
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